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PENDAHULUAN

A. Konteks Pendlitian
Pembelgaran ialah  kewgjiban pemerintah yang bertanggung jawab
bermacamgolongan, baik dalam keluarga,golongan administratur, wiraswasta, badan sosial
kemasyarakatan ataupun institusi pembelgaran. Sebab terdapat edukasi dari bermacam pihak,

anak bangsa hendak menjadi orang yang bermutu. Kualitas orang Indonesia sangat wajib

serta ketakwaan kepada Tuhan Y3 k penganut agama Islam pastinya
pembelgaran agama yang belgaran agama Islam.
Pembelgjaran agama 19 dalam mempersiapkan
partisipan didik untu ghan ‘:‘ Sir » 1 : memercayai, kaidah
agama Idam, dibare t agama lan daam

Pembelgaran aga , 5 OIS semenjak kecil, karena
berikutnya. Begitu juga bagi
pandangan Zakiyah Daradjat bahwa, Pada biasanya agama seseorang didetetapkan oleh
pembelgjaran, pengalaman serta bimbingan yang dilaluinya semenjak kecil.> Jadi, kemajuan
agama pada seseorang sungguh didetetapkan oleh pembelgaran serta pengalaman hidup
semenjak kecil, baik dalam keluarga, sekolah, ataupun dalam area warga, paling utama pada
era perkembangan kemajuannya. Oleh karenaitu, Pembelgjaran agama Islam diterapkan pada
setigp individu anak semenjak ia lahir terlebih lagi semenjak dalam dini, dan setelah itu

harusnya dilanjutkan pembinaan pembelgjaran ini di sekolah, mulai dari taman anak-anak

1Zakiah Drajat, dkk., llmu Pendidikan |slam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), 29.



hingga dengan perguruan tinggi. Seorang anak yang lahir merupakan insan Allah SWT yang
tidak berakal serta tetap membutuhkan bantuan untuk bisa melakukan kehidupan. Maha bijak
Allah SWT, sudah memberikan rasa cinta pada seluruh ibu serta ayah untuk menjaga buah
hatinya dengan baik tanpa menginginkan balasan. Orang lahir tidak mengenali suatu apapun,
namun diberikan oleh Allah SWT panca indra, benak, serta rasa, selaku beka untuk
menyambut ilmu pengetahuan.

Pendidikan secara umum tidak semuanya bisa dinikmati oleh semua kalangan atau
anak-anak terutama oleh anak yatim dan anak jalanan. Terdapat kesenjangan pendidikan yang

bisa dinikmati anak-anak tersebut, karena keteggbatasan pembimbing atau orang tua wali yang

bahwa, masih banyak K™ lnde ‘ il c - inan pendidikan dan

kesegjahteraan hidup ya : -0l ek Kel . idikan mereka terlantar

295.763 dengan rincian yang tinggal dikota 492.281 jiwa dan dipedesaan 2.275.348 jiwa.’
Selain itu, penelitian Abdurrahman Misno Bambang Prawiro yang berjudul
Pendidikan Berkarater Islami Bagi Anak Y atim yang menjelaskan bahwa, pembelgjaran atau
pendidikan tidak hanya diperuntukkan bagi orang atau anak yang mampu secara fisik,
psikologi dan ekonomi. Tetapi juga bagi anak yatim yang juga membutuhkan pendidikan

bagi perkembangan fisk dan spiritualnya. Secara psikologi, anak yatim merasakan

2 Rembrant Shella Gustami dan Muhammad Nafik H.R, Upaya Panti Asuhan Putri Aisyiyah Babat
Lamongan sebagai Srategi mencapai Kemandirian Finansial, Jurnal Ekonomi Syariah Teori dan Terapan,
7(2019), 20.

® Rembrant Shella Gustami, ..., 20.



kehilangan ibu atau bapaknya, sehingga pendidikan sebagai bagian pendorong atau
pendukung perkembangan kehidupannya, maka dibutuhkan bimbingan atau pendidikan
khusus dalam membantu dan menyesuaikan dengan perkembangan psikologi anak yatim.*
Lebih lanjut berdasarkan penelitian Nur Setyaningrum dengan judul Upaya Anak
Jalanan dalam Memperoleh Pendidikan Islam, menjelaskan bahwa anak jalanan muncul
karena berbagai faktor bisa akibat ekonomi keluarga yang rendah, tidak harmonisnya
keluarga, rendahnya pendidikan orang tua dan keluarga yang tinggal di lingkungan kota
(urban family) yang tidak punya pendapatan ekonomi. Readlita lain yang terjadi juga bahwa

anak jalanan terjun ke jalanan dipicu 30% karena kemiskinan keluarga, 20% karena

kehilangan pengakuan keluarga dan A8

Berdasarkan permas Rdidikan perlu memberikan
perhatian dan terlebih slam untuk diterapakn
sebagai S anak-anak jaanan
Pendidikan ini penting % pangan anak yatim dan

membaca al-Quran, pus ’ Ske alk - j gi kebersihan lingkungan,
perilaku keterbukaan, menemaNiieher dadal ) I EIRD ain sebagainya

Y ayasan Berkas Bersinar Abadi Lamongan ialah sesuatu ilustrasi institus sosial non
penguasa dengan rancangan badan. Hal ini merupakan institusi sosia kemanusiaan panti
asuhan lain yang mempunyai karakteristik khas. Panti asuhan tersebut menampung anak
yatim, anak piatu, anak yatim piatu dan anak terlantar dengan kerangka balik agama yang
beraneka ragam, semacam Islam, Kristen serta Nasrani.Yayasan Berkas Bersinar Abadi
Lamonganselaku institusi sosia pengganti keluarga yang mempunyai tanggung jawab.

Namun, dalam pelaksanaan pendidikan agama Islamkurang efektif dan evisien

* Abdurrahman Misno Bambang Prawiro, Pendidikan Berkarakter Islami bagi Anak Yatim, Al-Murabbi, 1,
(2015), 1-20.
® Rembrant Shella Gustami,..., 5.



sehinggaimplikasinya belum sempurna. Oleh karena itu, peneliti merasa perlu
mengambiljudul pada penelitian ini dengan“analisis pendidikan agama Islam pada anak

yatim piatu dan anak jalanan di yayasan Berkas Bersinar Abadi Lamongan.”

B. FokusPendlitian
Menurut kerangka balik permasalahan di atas, hingga kasus bisa diformulasikan sebagai
berikut:
1. Bagaimanapendidikann agama Islampadaanak yatim piatu dan anak jalanan di yayasan

Berkas Bersinar Abadi Lamongan?

2. Bagamana implementasi pendi ampadaanak yatim piatu dan anak

C. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan SleSHak A DekisE ( tujuan, antaralain;

yayasan Berkas Bersinar Abadi Lamongan.
2. Untuk menganalisis implementas pendidikann agama Islampadaanak yatim piatu dan
anak jalanan di yayasan Berkas Bersinar Abadi Lamongan.
3. Untuk menganalisis implikasipendidikann agama Islampadaanak yatim piatu dan anak

jalanan di yayasan Berkas Bersinar Abadi Lamongan.

D. Manfaat Pendlitian

Manfaat yang diinginkan dari riset ini, antaralain iaah:



1. SecaraTeoritik

Riset ini dengan cara teoritis diharapkan mempunyai peningkatkan kualitas pembelgaran
agama Islam.Menguasai berartinya pembelgaran agama Islam pada ceria anak biar jadi anak
yang diimpikan, serta berguna untuk diskusikan untuk institusi sosial kemasyarakatan yang
menampung anak asuh dengan beraneka ragam yang ada mengenal metode ceria anak asuh
yang berkeyakinan Islam.
2. SecaraPraktik

Riset ini dengan cara efisien diharapkan mempunya khasiat untuk orang berumur

membimbing  kanak-kanak  yang  berkeyakinan Islam di  institus  sosia

kemasyarakatanyangmenampung a dengan kerangka balik agamayang

beraneka ragam. Mengenali 8 ang baik serta betul cocok
kaidah Islam, untuk ting ) agama Islam serta bisa
menerapkannya dala an untuk pembinaan
keimanan untuk kelud nutan serta mendesak

terbentuknyainovasi dalarg

. Ruang Lingkup Pendlitian
1. Lingkup llmu
Pendidikan keagamaannya, nilai-nilai religiusnya, metode, efektif dan evisiens
pendidikannya sehingga berdampak kepadaanak-anak yatim piatu dan anak-anak jalanan
yang ada di yayasan Berkas Bersinar Abadi Lamongan.
2. Subjek Penelitian
Subjek pendlitian ini melibatkan Kepala yayasan Berkas Bersinar Abadi Lamongan,

Pembina,anak-anak yatim piatu dan anak-anak jalanan.



. Pendlitian Terdahulu dan Orisinalitas Peneljtian

3. Objek penelitian

Objek pendlitian ini adalah program pendidikan agama Islam di yayasan Berkas Bersinar
Lamongan.
4. Tempat dan waktu penelitian

Tempat penelitian: Y ayasan Berkas Bersinar Lamongan

Waktu Penelitian : Pada bulan April-Juni 2021

tersebut, ialah sebagai |
1. Izzatin Mafruhah

Penelitian Izzatin M3l PAda Pembelgjaran PAI dan
Dampaknya Terhadap Sif Atas. Tujuan riset ini
merupakan untuk menganalis gius serta sosid padaSLTA
Laboratorium UM serta SLTA Brawijaya Smart School. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus dan rancangan multikasus. Sumber
data dalam penelitian ini adalah para guru yang menerapkan strategi internalisasi. Teknik
pengumpulan data dengan wawancara, observas dan dokumentasi. Teknik analisis data
dengan reduksi, display dan penarikan kesimpulan data.Hasil riset ini merupakan(l) nila
religius serta sosial dibesarkan di SLTA Makma UM serta SLTA BBS Apes mencakup
angka religius ialah kepercayaan, tagwa, jujur, toleran jujur serta angka sosia ialah peduli,

lapang dada, serta sopan santun. (2) strategi internalisasi nilai religius yang dicoba di SLTA



Laboraorium UM serta SLTA Brawijaya Smart School merupakan identifikasi, pendalaman,
pengaman, adaptasi serta penerapan. (3) akibat internalisasi angka religius serta sosia pada
penataran PAIl padaSLTA Makma UM serta SLTA BSS Apes idah terbiasa melakukan
ibadah, mematuhi guru, kedekatan dengan sahabat, mempunyai perhatian kepada orang lain
yang terserang bencana, |apang dada kepada agamallain, serta patuh pada ketentuan.®
2. Widianti

Penelitiannya Widianti berjudul, Implementass Pendidikan Agama Islam dalam
Membangun Nilai-nilai Religius pada Peserta Didik SLTP Muhammadiyah tiga

Metro, Tujuan riset ini merupakan mengenali cara aplikasi pembelgaran agama Islam pada

nilai-nilai religius pada kawasan adiyah tiga Metro serta penerimaan

dilingkungan SLTP Muhammadiyah tiga Metro dicoba dengan bak serta efisien dengan
diterapkannya dalam aktivitas rutinitas anak didik misalnya menyesuikan melafalkan damai,
berjabat tangan, adab dalam berdialog, santun dalam berlagak serta saling mematuhi baik
dengan guru ataupun sesama sahabat. Setelah itu terpaut dengan program kurikulum spesia
mengenai keimanan dilaksanakannya TPA, salat dhuha berjamaah, saat dzuhur berjamaah,
terdapatnya pembinaan kemampuan semacam tahfid, ceramah, kultum, terdapatnya khotbah,

infag serta ketertiban oleh seluruh masyarakat sekolah. Pembelgjaran intrakulikuler

8 zzatin Mafruhah, Internalisasi Nilai Religuis pada Pembelgjaran PAI dan Dampaknya Terhadap Sikap
Siswa di Sekolah Menengah Atas (Studi Multisitus di SMA Laboratorium UM dan SMA Brawijaya Smart
School Malang), Tesis (Maang Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 2016).



pembelgaran agama Islam dalam membuat nila religius siswa SLTP Muhammadiyah tiga
Metro dilakukan dengan cara sistematik dengan menggunakan kurikulum 2013 dan sesuai
dengan unsur-unsur pembelgaran. Pembelgaran intrakulikuler juga dilakukan dengan
berpusat pada siswa dan dimaksimalkan pada aspek materi konseptual dan ilustrasi serta
pemberian contoh kontekstual. Pemberian pengalaman dilakukan dengan penilaian sikap dan
control perkembangan sikap serta praktik keagamaan.”
3. Sitti Hadijah

Penelitiannya berjudul, Pembudayaan Nilai Religius Islam sebagai Upaya Peningkatan

Efektivitas Pembelgaran Pendidikan Agama jslam pada Sekolah Menengah Atas Negeri di

Kota Palopo. Tujuan riset ini ialah g gudaya religius, upaya guru PAI pada

budaya nilai-nilai religius L3 S Bk oril gl Sliwiias pembelgjaran PAI pada

SMA Negeri di Kota . 4\ pelitian kualitatif yang

menggunakan pendeka OQIS, PS ' SiBRT40I80i s normative. Sumber
* :‘f : - :

-Kepal ol epalg sckolah bagian sarana

serta prasarana serta guru H 5 ‘ > Reky y an data dilakukan dengan

fukkan bahwa upaya yang

dhuha dan salat dzuhur. (2) upaya guru dalam pembudayaan nilai religius pada SMAN 1
Kota Palopo. (3) pembudayaan religius yang efektif dalam pembelgaran PAI melaui
pembudayaan nilai Islam yang dapat mengefektifkan pembelgaran pendidikan agama Islam
seperti salat, berdoa, dan membaca ayat-ayat al-Quran.®

4. Abdul Gafur

"Widianti, Implementasi Pendidikan Agama Islam dalam Membangun Nilai-nilai Religius pada Peserta
Didik SLTP Muhammadiyah 3 Metro, (Lampung: Universitas Islam Negeri Raden Intan, 2019).

8 Siti Hadijah, Pembudayaan Nilai Religius |slam sebagai Upaya Peningkatan Efektivitas Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam pada Sekolah Menengah Atas Negeri di Kota Palopo, (Institut Agama Islam Negeri
Palopo, 2016).



Penelitiannya yang berjudul ,Bentuk Penanaman Nilai- Nilai Agama Islam pada Kanak-
kanak Panti Asuhan Ros Putih Mardhotillah di Indralaya. Tujuan riset ini ialah mengetahui
wujud penanaman nilai-nilai agama Islam pada anak Panti Asuhan Ros Putih Mardhotillah di
Indralaya. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Sumber data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah informan yang ditentukan secara purposive dengan
kriteria yang sudah ditentukan. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan teknik observasi,
wawancara dan dokumentasi. Hasil riset membuktikan bahwa cara penanaman nilai- nilai
kaidah Isam pada anak Panti Asuhan Ros Putih Mardhotillah di Indralaya diawali dari

rencana, pelaksanaan dan evaluasi. Nilai-nila yang ditanamkan adalah nilai akidah, nila

akhlak, dan nilai ibadah dengan memberikan contoh yang bak dari pengasuh kepada anak

asuh.®

5. Harmanto

4]
Penelitiannya yan Pola Pembelgjaran Nilai di Panti Asuhan Al- Ikhlas Kota

Al =~ o §g |

Surabaya, Tujuan riset ini Eﬁerubakan mengenali pola pembelgaran nilai religius serta nilai

U= -COHll e Tl W
sosial, karakter, sikap religius serta sosial pada kanak- kanak membimbing Panti Asuhan Al-
Ikhlas kota Surabaya, Sumbeer data dalam penelitian ini adalah para pengurus panti asuhan

A el 4

dan pengasuh panti asuhan. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan

pendekatan studi kasus. Anadisisinformasi yang dipakai ialah pengurangan informasi,
penyagjian informas serta konfirmasi ataupun ikatan. Hasil riset membuktikan bahwa nilai-
nilai yang dibesarkan di Panti Asuhan Al- lkhlas semacam nilai- nilai religius yang
mencakup ketagwaan, disiplin, serta nilai- nilai sosia semacam perhatian serta tanggung
jawab. Pola pembelgjaran yang dicoba ialah membagikan atensi pada anak membimbing,
melangsungkan aktivitas religius serta aktivitas sosial, melangsungkan evaluas dibidang

religius serta aspek sosial, menyesuikan dengan ketentuan panti asuhan yang membagikan

°Abdul Gafur, Model Penanaman Nilai-nilai Agama Islam pada Anak-anak Panti Asuhan Mawar Putih
Mardhotillah di Indralaya, Jurnal Ilmu Humaniora, 1(2020): 60-73.



sanks ataupun pembagian ilustrasi sikap yang jelas pada anak membimbing. Karakteristik

perilaku religius dan sosial anak asuh sebelum bergabung di Panti Asuhan masih belum

menunjukkan karakter yang baik namun berubah setelah masuk panti asuhan.™

Tabel 1.1 Mapping Penelitian Terdahulu

Nama
dan - . . . .
No Tah.u.n Jud_u_l Per samaan Perbedaan Orisinalitas Pendlitian
Pendlitian Penelitian
1. | lIzzatin Internalisasi Membahas Membahas Fokus Pendlitian Y akni
Mafruhah, | Nilai Religius | Nilai PadaSiswa | Menganalisis Strategi
2016. Pada Religius Secara Internalisasi Nilai Religius
Pembelgjaran Memlaui Umum Tidak | dan Sosial di SLTA
PAIl dan Khusus Pada | Laboratorium UM dan
Dampaknya SLTA Brawijaya Smart
School
2. | Widianti, Fokus Pendlitian Ini Yaitu
2019. Proses

Meningy
Nilai-Ni
Religius. F
Anak Didik
SLTP

Muhammadiyah
TigaMetro

Untuk ]| lIk¢Pada Siswa

Mo =K husus Pada
JOK Anak Yatim

Agama |slam Agamalslarr-;

Implementasi.Pembel gjaran

Agama. Islam dalam

Meningkatkan Nilai-Nilai
ReligiusPada Lingkungan
Sekolah SLTP
Muhammadiyah Tiga
Metro. dan Pembelgaran
Intrakulikuler Yang
Dilakukan. Guru
Pendidikan Agama. IsSlam
dalam Membangun. Nilai-
Nilai Religiusdi SMP
Muhammadiyah 3 Metro

% armanto, Pola Pembelgjaran Nilai di Panti Asuhan Al- Ikhlas Kota Surabaya, Jurnal, Kajian Moral dan
Kewarganegaraan, 3 (2015), 21.




Tabel 2.1 Mapping Penelitian Terdahulu

Pada Anak-?
Anak Panti=
Asuhan Mawar,

Mardhotillah di

Pola Pendidikanil
Nilai di Panti

5. | Harmanto,
2015.

Asuhan Al- Religiu
Ikhlas Kota Pada Anak
Surabaya Yatim

Nama dan Judul Orisinalitas Penelitian
No | Tahun L Per samaan Perbedaan
o Penelitian
Penelitian
3. | Sitti Pembudayaan Membahas Membahas Fokus Peneltian Ini Adalah
Hadijah, | Nilai Religius | Implementasi | Penanaman Budaya Religius Yang
2016. Islam Sebagal Pembelgaran | Nilai Religius | Dikembangkan Pada SMA
Upaya PAI Untuk Melalui Negeri di Kota Palopo,
Peningkatan Penanaman | Pembelgjaran | Upaya Guru PAI dalam
Efektivitas Nilai PAI Pembudayaan Nilai
Pembelgjaran Religiusdan | Terhadap Religius ISlam pada SMA
Pendidikan Dampaknya | SiswaSecara | Negeri di Kota Palopo dan
Agamalslam Terhadap Umum Tidak | Dampak Nilai Religius
pada Sekolah Anak Atau Dikhususkan | dalam Meningkatkan
Menengah Atas | Siswa Pada Anak Efektivitas Pembelgjaran
Negeri di Kota Y atim dan PAI pada SMA Negeri di
Palopo Anak Jalanan | Kota Palopo
4. | Abdul Model Fokus Penelitian Ini
Gafur, Penanama Adalah Membahas Bentuk
2020. Nilai-Nilaiyf € Penanaman Nilai-nilai
Agamaldanm Agama Islam pada Anak

Panti Asuhan Mawar Putih
Mardhotillah di Indralaya

Fokus Penelitian Nya
Adalah Mengetahui Pola
Pendidikan Nilai Religius
dan Nilal Sosia dan
Karakteristik Perilaku
Religius dan Sosial Pada
Anak-anak Asuh Panti
Asuhan Al-lkhlas Kota
Surabaya

G. Definisi Istilah

Agar tidak terjadi salah tafsir oleh pembaca. Maka, peneliti membuat definisi istilah dari kata

yang sering dijumpai sebagai berikut:




Pendidikan adalah serangkaian proses usaha seseorang terhadap orang lain atau dari satu
generas ke generasi selanjutnya agar mencapa kedewasaan melalui pemberian
pengetahuan, keterampilan dan pembiasaan.

Pendidikan agama Islam adalah serangkaian bimbingan atau pengajaran dari seseorang
yang memiliki kemampuan dalam mendidik kepada orang lain atau dari satu generasi ke
generasi selanjutnya agar mencapai kedewasaan berdasarkan garan Islam.

Anak yatim adalah anak dibawah umur yang kehilangan ayahnya atau ibunya yang
bertanggungjawab atas kehidupan dan pendidikanya.

Anak jalanan adalah anak laki-laki atau pg

hidupnya dan menggantungkan



